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RINGKASAN

RIDWAN M. Pengaruh UMMB Terhadap Tingkat Stress dan
Penyusutan Berat Badan Sapi Bali Yang Di Transportasikan

(Dibawah bimbingan MUHAMMAD IDRUS sebagal pembimbing
utama dan SYARIFUDDIN selaku pembimbing anggota)

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh pemberian UMMB
terhadap tingkat stress dan penyusutan berat badan sapi Bali yang
ditransportasikan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat
sebagai informasi ilmiah terhadap pengembangan ilmu peternakan,
instansi terkait, produsen dan konsumen ternak.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei 2012 sampai
bulan Juli 2012 di Rumah Potong Hewan ( RPH ) Dinas Peternakan
Kabupaten Bulukumba.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah sapi
Bali jantan sebanyak 8 ekor dengan kisaran umur 1,5 — 2 tahun, pakan
yang diberikan pada ternak penelitian terdiri dari hijauan, UMMB dan air
minum. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
timbangan, kandang, tali, alat pengukur kadar kortisol, ember, sarana
pengambilan darah, sentrifugle dan alat transportasi (truk).

Parameter yang diukur alam penelitian ini adalah tingkat kortisol
darah untuk menentukan tingkat stress dan penyusutan berat badan
dengan mengunakan data berat badan ternak sebelum ditransportasi

dikurang data berat badan ternak setelah transportasi. Data yang




diperoleh dianalisa dengan mengunakan analisis t-student dengan
2 periakuan dan 3 ulangan.

Hasil penelitan ini menunjukkan pemberian pakan UMMB
berpengaruh nyata terhadap tingkat stress dan penyusutan berat badan

temak sapi Bali yang ditransportasikan.



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa
sebagai tanda terima kasih atas hidaya yang telah diberikan kepada
penulis sehingga pada kesempatan ini dapat menghadirkan skripsi
sebagai salah satu bukti keesaan-Nya karena tak bisa dipungkiri didalam
skripsi ini ada sebuah ilmu yang bermamfaat bagi kita semua. Tak lupa
pula penulis mengirimkan salam dan salawat kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW, Nabi yang diutus untuk membawa umat manusia
Khususnya umat Islam dari zaman jahiliyah menuju zaman yang berakhlak
dan bermoral seperti sekarang ini.

Melalui tulisan ini perkenankan penulis menyampaikan terima kasih
yang mendalam kepada Bapak Ir. Muhammad Idrus, MP selaku
pembimbing utama dan Syarifuddin,S.Pt, MP sebagai pembimbing
anggota yang senantiasa memberikan bimbingan dan petunjuk hingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Ucapan terima kasih penulis kepada semua dosen Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas 45 Makassar yang tefah memberi iimu
kepada kami, ucapan yang sama teruntuk Kanda A.Syahraeni,S.Pt yang
senantiasa memberi motivasi dan menjadi mediator sehingga transfer ilmu
kepada kami selama kuliah terselenggara dengan baik.

Kepada teman yakni Hamni Talib, Ahmad Rifai, Yusdar Dedi

Setiawan dan Edyanto, penelitian sampai penyeiesaian penyusunan




skripsi ini terima kasih atas kerjasamanya semoga kebersamaan
senantiasa lestari.

Kepada orang tua tercinta Hj. Nuraeni ananda haturkan terima
kasih atas jerih payah,doa dan restunya sehingga ananda dapat
merampungkan skripsi ini.

Skripsi ini penulis persembahkan kepada istri dan anak-anakku
tersayang yakni Nursia. A, AMa, Nurui Rahmat dan Natasya Zheyza
Azzahrah atas do'a, kesabaran dan kesefiannya mendampingi dan
memberi motivasi kepada penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan

dengan baik.

Harapan penulis, semoga skripsi ini bermanfaat untuk memperkaya
pengembangan ilmu pengetahuan dan berguna bagi pembaca terlebih

terhadap penulis. Amin
Bantaeng, Oktober 2012

Penulis

Ridwan M




DAFTAR IS!

KATAPENGANTAR ........ooooomiiiomo e

DAFTARISI ...
DAFTARTABEL ...

PENDAHULUAN ...................ocooovmiii

TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum SapiBali ........................

Stress Atau Cekaman .......... ..

Aspek Hormonal Stress Pada Temak...........ooooeeevieii,
Penyusutan Berat Badan Akibat Transportasi.....................

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Materi Peneiitian ... ...
Prosedur Penelitian .....

Parameteryang DiUkur ................o..ooooii
AnalisaData ..........................

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyusutan Berat Badan.............

Tingkat Stress ............................ .

......................................................

HALAMAN PERSETUJUAN ......................... .~

© o O

Lk
11
12
13
14

15
17




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan ...
SAMAN . e

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

20
20




DAFTAR TABEL

No Halaman

Teks

1. Komposisi Bahan Baku Pakan Urea Molases
Muttinutrient Block (UMMB) ..................ccocoocoeei 14

2. Kronologis Pengambilan Sampel Darah..............ccocoooooii.. 12

3. Data Berat Badan Dan Penyusutan Berat
Badan Temak Penelitian .. .............................c.co..... . 15

4. Data Kandungan Hormon Kortisol Darah
Ternak Penelitian .. ....................ccccovviiiie i . 48




No

DAFTAR LAMPIRAN

Hataman
Teks

Data Berat Badan dan PenyusutanBerat
Badan Temak Penelitian ................................ 25
Rata-rata Penyusutan Berat
Badan Temak Penelitian ........................................... 26
Data Kandungan Hormon Kortisol Darah
Ternak Penelitian ...............ococoooomooeieeo e 28



PENDAHULUAN

Sapi Bali merupakan breed sapi asli Indonesia mempunyai potensi
yang besar, diharapkan dapat mensuplay kebutuhan protein masyarkat.
Sapi Bali mempunyai populasi dengan jumiah 2.632.125 ekor atau
sekitar 26,92% dari total populasi sapi potong yang ada di indonesia
(Anonimus, 1999).

Perkembangan sapi Bali sangat cepat dibanding dengan sapi
potong lainnya, hal tersebut disebabkan ternak ini lebih diminati oleh
petani kecil karena beberapa keunggulannya yang antara lain, tingkat
kesuburannya tinggi, sebagai sapi pekerja yang baik dan efesien serta
dapat memanfaatkan hijauan yang kurang bergizi dimana breed lainnya
tidak dapat (Moran, 1990), persentase karkas tinggi, daging tanpa lemak,
heterosis positif tinggi pada persilangan (Pane, 1990}, daya adaptasi
yang tinggi terhadap lingkungan dan persentase beranak dapat
mencapai 80 persen (Ngadiyono, 1997).

Sulawesi Selatan merupakan salah satu sentra pengembangan
temak potong di Indonesia, hasilnya dipasarkan di Sulawesi Selatan,
propinsi diluar Sulawesi Selatan bahkan kemanca hegara. Sapi yang
berasal dari Sulawesi Selatan ketujuan pasar pada umumnya bervariasi
sesuai dengan jarak tujuan, selain faktor tersebut kondisi sarana
transpotasi dan keadaan alam juga berpengaruh terhadap lama

perjalanan.




Transportasi atau pengiriman hewan temak dari habitatnya ke
tempat lain tidak dapat dihindari bahwa kemungkinan hewan menjadi
stres, sehingga berisiko terjadinya gangguan fisik yang menyebabkan
rendahnya nilai ekonomis temak. Jika hewan dalam keadaan stres
dibarengi pertarungan dengan sesamanya, akan menimbulkan luka
memar Keadaan ini akan membuat hewan itu menjadi sangat menderita,
akibatnya dapat menurunkan kualitas daging, yang disebabkan terjadinya
pengurasan glikogen otot yang berlebihan tanpa diimbangi intake pakan
yang memadai. Kondisi ini menyebabkan temak akan menguras protein
tubuh akibat, adanya perlakuan yang akan menyebabkan cekaman/stress
pada temak sehingga beret badan ternak akan menurun (Cole, dkk. 1993)

Transportasi temak dengan jarak yang jauh  menyebabkan
penyusutan berat badan . Selain efek berupa penyusutan berat badan
efek lain adalah, bahwa akibat transportasi dapat menyebabkan terjadinya
stress pada ternak sehingga kualitas dan kuantitas daging rendah.
(Syarifuddin, 2004).

Upaya untuk mengatasi kerugian pedagang akibat transportasi
dapat dilakukan dengan pengaturan ransum dan menambahkan pakan
suplemen berupa Urea Mollases Multinutrient Block (UMMB) dalam
rfansum yang merupakan pakan padat gizi dan diikuti pula pengaturan air
minum mulai saat penampungan sementara, dan selama transportasi
dengan cara ini diharapkan dapat mengurangi terjadinya perombakan

protein tubuh menjadi energi selama perjalanan.




Tujuan dan Kegunaan
Tujuan :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pemberian
UMMB terhadap tingkat stress dan penyusutan berat badan temak sapi

Baii yang ditransportasikan.

Kegunaan :
Peneliian ini diharapkan bemmanfaat sebagai bahan informasi
Pengembangan para Peneliti, llmu Pengetahuan, Pengusaha dan Instansi

terkait.




TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Sapi Bali

Hardjosubroto (1994) dan Soesanto (1997) menyatakan bahwa
Sapi Bali merupakan breed sapi asli Indonesia yang populasinya telah
mencapai 2.632.124 ekor atau sekitar 26,92 % dari total populasi sapi
potong yang ada di Indonesia (Anonimus, 1999). Penyebaran sapi Bali
telah meluas hampir keseluruh wilayah Indonesia. Konsentrasi sapi Bali
terbesar di Sulawesi selatan, Pulau Timor, Bali dan Lombok, namun
kemurnian sapi Bali tetap dipertahankan di Pulau Bali, sebagai sumber
bibit yang pembinaannya dilakukan oleh Proyek Pembibitan dan
Pengembangan Sapi Bali (P3Bali).

sapi Bali termasuk sapi unggul dengan reproduksi tinggi, bobot
karkas tinggi, mudah digemukkan dan mudah beradaptasi dengan
lingkungan .bam. sehingga dikenal sebagai sapi perintis. Sebagai sapi
asli yang potensi reproduksinya lebih baik dibanding sapi lainnya maka
upaya pengembangan sapi Bali sangatlah memungkinkan oleh karena
juga didukung oleh kemampuan adaptasi terhadap lingkungan yang
sangat tinggi.

Ditinjau dari sistematika temak, sapi Bali masuk familia Bovidae,
Genus bos dan Sub-Genus Bovine, yang termasuk dalam sub-genus

tersebut adalah; Bibos gaurus, Bibos frontalis dan Bibos sondaicus




(Hardjosubroto, 1994), sedang Williamson dan Payne (1978) menyatakan
bahwa sapi Bali (Bos-Bibos Banteng) yang spesies liarnya adalah banteng
termasuk Famili bovidae, Genus bos dan sub-genus bibos. Sapi Bali
mempunyai ciri-ciri khusus antara lain; warna bulu merah bata, tetapi yang
jantan dewasa berubah menjadi hitam (Hardjosubroto, 1994). Satu
karakter lain yakni perubahan warna sapi jantan kebirian dari warna hitam
kembali pada warna semula yakni coklat muda keemasan yang diduga
karena makin tersedianya hormon testosteron sebagai hasil produk testes

(Aalfs, 1934 dalam Darmaja, 1980).

Stress Atau Cekaman

Stress adalah ketidak mampuan dari seekor hewan untuk
mengatasi lingkungannya, yang dampaknya adalah suatu kegagalan"
terhadap potensi yang dimiliki ternak tersebut. Stress merupakan bentui[(

ketegangan mental atau fisik yang dapat mempengaruhi kesambangah

fungsi alat-alta tubuh (Hosen 1996; Dobson,2000). |
Cekaman atau stress adalah penyimpangan fisiologis dari keaadan \
normal (Lefcourt,1986).Cekaman yang dialami tersebut dapat bersifat
psikologis dan fisis-fisiologis, dan secara kolektif menunjukkan ketidak
mampuan individu mengatasi stressor (Dobson dan Smith;2000).
Walter (1991), menyatakan bahwa stress bukanlah penyakit baru

bagi makhluk hidup,sejak dahulu kala semua orang dan juga semua




binatang menderita stress. Ada tiga macam stress pokok yang merupakan
warisan dari permutaan jaman, yaitu:

1. Ancaman perkelahian mati-matian (mortal combat)

2. Mencari makanan yang cukup untuk dapat hidup

3. Ancaman bagi kelangsungan hidup.

Risch (2001) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat
menyebabkan stress yaitu ; suhu yang tinggi, ventilasi yang jelek ,kualitas
air, kelembaban, sinar matahari dan transportasi. Ternak stress
(cekaman) psikologis mengawali stress fisis-fisiologis efeknya terhadap
penyusutan berat badan, kualitas karkas dan kualitas daging yang
bermuara pada rendahnya nilai ekonomis termak tersebut sehingga
produsen dan konsumen mengalami kerugian.

Linder (1985), menyatakan bahwa stress lingkungan sangat
merugikan kehidupan ternak yang berakibat menurunnya produktivitas
temak. Aspek iklim terutama suhu dapat mengubah subu tubuh,
mengakibatkan keseimbangan panas, energi, komsumsi dan metabolisme
menurun. Selain itu keseimbangan hormonal dan air tidak normail,
akibatnya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan pertambahan berat
badan (Prawira,dkk,1997).

Cekaman psikologis seperti ketakutan dan kegelisahan merupakan
gambaran perilaku terak sebagai respon terhadap perfakuan yang
dialami, seperti mencoba melarikan diri, vokalisasi dan menendang

(Arthington dkk,1997). Tingkat cekaman berhubungan dengan tingkat




homon kortisol dalam sirkulasi darah, dan dilaporkan pula bahwa
transport dan handling menyebabkan ievel hormon kortisol dalam sirkulasi
darah meningkat (Kriesten,1976). Karena stress sangat merugikan
kehidupan temak sehingga untuk mengatasinya diperukan suatu
managemen yang bak guna mengurangi efek yang ditimbufkan
(Linder,1985).

Linder (1985), menyatakan stress pada kegiatan transportasi
temak merupakan interaksi individu terhadap lingkungan dengan konsep
sebagai berikut:

1. Stress sebagai sfimulus; pandangan ini menggambarkan
bahwa stress sebagai stimulus (pemicu) bagi termak baik fisik
maupun pshykis untuk berusaha mengimbangi keadaan tidak
normal yang dihadapinya.

2. Stress sebagai respon; pandangan ini menggambarkan reaksi
individu terhadap stressor yang diterima dari lingkungannya,
misainya pada temak adanya upaya untuk melompat,
vokalisasi dan pernapasan yang cepat.

3. Stress sebagai interaksi individu dengan lingkungannya; respon
temak terhadap stressor tersebut akan mengganggu
ketenangan ternak, baik secara fisiologis yang menyebabkan
penyusutan berat badan, kualitas karkas dan daging jelek.

Aspek Hormonal Stress Pada Ternak



Hormone merupakan senyawa organik yang kompleks dan terdapat
dalam sitoplasma, peranannya untuk mengatur fungsi organ tubuh agar
serasi seperti ;| pertumbuhan, regenerasi, reproduksi, kimiawi darah,
pergantian butu, laju metabolisme dan pigmentasi
(Turner, 1988, Warner, 1988)

Stress pada mamalia dapat dideteksi melalui kadar kortisol dalam
darah,urine, dan feses (Broom,1993)

Lay (1992) menyatakan hormone Kkortisol yang merupakan indicator
dari "short term stress” berdasarkan levelnya dajam sirkulasi darah datam
tubuh sapi dapat dibagi atas tiga (3) tingkatan yaitu:

1. < 10 ng per mi ; tingkat normal, variasinya tergantung bangsa

sapi, jenis kelamin, status fisiologis dan suhu.

2. 10 — 90 ng per ml ; tingkat cekaman rngan sampai dengan

berat.

3. > 90 ng per ml ; tingkat cekaman ekstrim berat.

Metode RIA sangat sensitive dan dapat mendeteksi dengan baik
hormon protein maupun hormon steroid datam jumlah yang sangat kecil.
Semakin tinggi konsentrasi kortisol dalam darah menunjukkan tingkat
cekaman semakin berat dialami oleh ternak yang bersangkutan
(Nalbandov,1990).

individu yang memdapat stressor, maka kelenjar pitiutary
mengeluarkan adrenocorticotrophin hormon (ACTH) yang member sinyal

bagi kelenjar adrenal untuk meningkatkan [roduksi dan mensekresi




hormone kortisol.stress full bagi ternak , maka kelenjar hypothalamus
mensekresikan corticotrophin releasing hormone (CRH) yang berfungsi
member sinyal kepada kelenjar pituitary untuk mensekresi ACTH dan
selanjutnya mempengaruhi target organ (adrenal) untuk mensekresi -

/B
kortisol, level normal kortisol dalam darah yaitu sekitar 6 - 23 ng per ml /< otaide, “-g

(Donald, 1980., Lay dkk,2004) C §2p, f

Penyusutan Berat Badan Akibat Transportasi

Bagi produsen ternak sapi potong di kawasan timur Indonesia (KT1)
kebanyakan memasarkan produknya ke Pulau. Jawa dan Kalimantan,
akan tetapi ternak yang di transportasikan akan mengalami cekaman
(stress), yaitu cekaman psikologis dan fisis-fisiologis ( Dobson & Smith,
2000).

Cekaman psikologis seperti ketakutan dan kegelisahan merupakan
gambaran perilaku ternak sebagai respon terhadap perlakuan yang
dialaminya, seperti mencoba melarikan diri, vokalisasi, dan menendang.
Upaya untuk meminimalkan cekaman psikologis dapat di lakukan
diantaranya pembiasaan ternak mengalami penanganan (Arthington,
1997).

Banyak faktor selama perjalanan yang dapat berpengaruh terhadap

tinggi rendahnya penyusutan berat badan. Semakin tinggi tingkat
penyusutan menunjukkan faktor-faktor tersebut semakin besar dan
cekaman yang dialami semakin tinggi. Cekaman yang dialami tersebut

dapat Dbersifat psikologi dan fisis-fisiologis dan secara kolektif
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menunjukkan ketidak mampuan individu mengatasi stressor (Mitchell, dkk,
1988).

Kebanyakan penelitian menunjukkan bahwa selama perjalanan
konsumsi pakan dan air minum menurun dan sebagai konsekuensinya
penyusutan berat badan, dipahami pula penyusutan ini akan meningkat
jika di kombinasikan dengan pengaruh perjalanan sendiri (Transport &
handling). Terdapat indikasi bahwa pengaruh faktor faktor lainnya seperti
tingkat kepadatan, suhu dan cuaca selama perjalanan bersama sama
dengan konsumsi pakan dan air minum yang menurun dapat
menyebabkan kerusakan fisik dan kimiawi daging (pH, warna, tekstur,
daya ikat air dan kelembaban) dan di kenal sebagai dark firm dry atau
dark cutting (Lacourt dan Tarrant, 1985; Wamer, 1988).

Secara umum diketahui bahwa selama transportasi konsumsi air
minum menurun sehingga menyebabkan dehidrasi. Lofgreen (1983)
menghimbau bahwa pada saat transportasi persediaan air sangat penting
untuk mencegah dan mengurangi dehidrasi pada ternak. Efek lain
transportasi dapat menyebabkan tefjadinya penurunan kualitas karkas
dan daging yang dihasilkan sebagai akibat pengurasan glikogen otot yang
beriebihan tanpa diimbangi intake pakan yang memadai. Kondisi ini
menyebabkan temak akan menguras protein tubuh akibat adanya
periakuan yang akan menyebabkan cekaman/stress pada termak sehingga

berat badan ternak akan menurun.




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

11

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2012

bertempat di RPH (Rumah Potong Hewan ) Dinas Peternakan dan

Kesehatan Hewan Kabupaten Bulukumba Propinsi Sulawesi Selatan.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi Bali jantan

sebanyak 8 ekor dengan kisaran umur 1,5 - 2 tahun. Pakan yang

digunakan pada penelitian ini adalah hijauan dan UMMB. Komposisi dan

formula UMMB dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Formula Urea Muilti Nutrient Molases Blok

( UMMB )

No Bahan - Bahan Formula ( Kg )
1 Urea 6
2 [ Molases 30
3 | Dedak 30
4 | Bungkil Kelapa 12
5 | Kaptan 6
6 | Garam 8
7 | Semen
8 | Lacta Mineral

TOTAL 100




Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adatah

1. Kandang dan peraiatan kandang, alat transportasi

sebelum dan setelah transportasi

2. Timbangan temak, alat pembuatan UMMB

3. Sarana pengambilan dan penampungan darah sentrifugle

4. Alat untuk mengukur kadar kortisol

Prosedur Penelitian

transportasi ternak penelitan diberi pakan hijavan dan UMMB.

Pemberian UMMB melalui dengan jilatan agar ternak dapat mengatur

kebutuhannya.

kali setiap jarak transportasi sejauh 200 km.

Temak sapi penelitian ditransportasikan sejauh 800 km. Selama

Pengambilan sampel darah pada ternak penelitian sebanyak lima

Kronologi pengambilan sampel darah dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Kronologis Tahapan Pengambilan Sampel Darah

No Pengambilan Jarak (Km) Tempat

1 i 0 RPH BULUKUMBA
2 It 200 RPH BULUKUMBA
3 1] 400 RPH BULUKUMBA
4 v 600 RPH BULUKUMBA
5 v 800 RPH BULUKUMBA

(truk)
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Sebelum temak ditransportasikan terlebih dahulu dilakukan
penimbangan berat badan termak untuk mengetahui berat badan awal dan
penimbangan ternak diakhir transportasi untuk mengetahui berat badan
akhir temak penelitian.

Parameter Yang Diukur
Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tingkat
kortisol dalam darah untuk menentukan tingkat stress dan penyusutan
berat badan ternak.
1. Stress
Tingkat stress dalam penelitian ini diukur melalui kadar hormon
kortisol dalam darah dengan tahapan sebagai berikut :
> Pengambilan darah pada temak penelitian sebanyak lima kali
> Darah yang diambi! pada setiap tahap disentrifugle untuk
memisahkan plasma dan sel darah merah
> Plasma darah di pipet dan ditempatkan dalam creotube (tempat
penampungan plasma)
> Plasma darah dianalisis kadar kortisoinya dengan metode Enzyme
Linked Immunosorbent Assay (ELISA)
2. Penyusutan berat badan
Data Penyusutan berat badan ternak penelitian diperoleh melalui
tahapan sebagai berikut:
» Penimbangan ternak sebelum transportasi (Berat Badan Awal)

» Penimbangan temak diakhir transportasi (Berat Badan Akhir)
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Penyusutan berat Badan ternak penelitian diperoleh melalui rumus
sebagai berikut :
Penyusutan Berat Badan = BB Awal — BB Akhir
Pengamatan terhadap temak perlakuan untuk penelitian dilakukan
dengan tiga tahap yaitu:
1. Sebelum pemberangkatan, diasumsikan bahwa ternak dalam
keadaan normal
2.  Selama perjalanan (+24 jam) ternak dalam keadaan tidak normal
3. Setelah perjalanan, yang dimaksudkan untuk mengungkapkan
perubahan-perubahan akibat proses yang terjadi sebelumnya.
Analisa Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitan dianalisis dengan
menggunakan analisis t- Student dengan 2 perakuan dan 3 ulangan

(Sudjana, 2005), dengan rumus :

x1-x2

$X1'va

1 = Di mana :

t = Hasil pengamatan

Rata-rata perlakuan |

X1

X2 Rata-rata perlakuan Il
Sx = Simpangan Baku Gabungan

n = Jumlah pengamatan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyusutan Berat Badan Ternak

Penyusutan adaiah Selisih antara berat badan sebelum di
transportasikan dan berat badan ternak setelah di transportasikan. Data
persentase penyusutan (%) dapat dilihat dari tabel di bawah ini yaitu:

Tabel 3. Persentase Penyusutan Berat Badan Ternak Penelitian

Ulangan Hijauan Hijauan + UMMB
1 14.33 11.85
2 156.32 14.48
3 16.35 12.58
4 17.14 12.29
Total 63.14 51.2
Rata-Rata 15.79 12,8

Dari tabel tersebut di atas diperoleh rata-rata persentase
penyusutan berat badan ternak penelitian sebesar 15.79 % sedangkan
untuk perfakuan hijauan di tambah dengan UMMB sebesar 12.8 %.

Data tersebut menunjukkan bahwa pemberian pakan hijauan dan
pakan padat gizi yaitu UMMB memperlihatkan bahwa tingkat penyusutan
berat badan temak yang di transportasikan tertinggi pada pemberian
hijauan tanpa UMMB, sedangkan pemberian hijauan dengan UMMB
mempertihatkan tingkat penyusutan berat badan yang lebih rendah.

Hasil analisis dengan uji t-Student memperlihatkan adanya

perbedaan yang sangat nyata pada tingkat penyusutan berat badan
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temak yang di beri hijauan dengan UMMB. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian UMMB mampu meminimalis tingkat
penyusutan berat badan pada ternak sapi yang ditransportasikan

Pemberian UMMB dapat mengurangi tingkat penyusutan karena
diketahui kandungan UMMB yang mengandung protein, karbohidrat dan
lemak yang mana mampu terurai menjadi sumber energi yang dapat
membantu ternak mengurangi ternak stress ketika ditransportasikan. (Mc
Sweeney, dkk, 2001; Min, 2003; Ghulam habib, 2009).

Seperti diketahui selama ternak sapi Bali di transportasikan ternak
tersebut mengalami perubahan lingkungan yang berubah-ubah di banding
saat ternak di daerah asalnya. Selama transportasi sapi menghadapi
kondisi ketersediaan pakan dan air minum yang kurang. Selain itu ternak
sapi juga dipaksa untuk senantiasa dalam posisi terus berdiri selama

pengangkutan yang dimaksudkan untuk menghindari penginjakan sapi

yang lain namun hal ini merupakan kondisi temnak yang dapat membuat'

ternak tersebut kelelahan. l

(y
(
/

3 -~

N
Kondisi tidak tenang yang dialami ternak yang di transportasikan' .~

merupakan keadaan yang menguras energi, dan muncuinya hormon
kortisol akan merombak protein dan lemak tubuh menjadi energi,
sehingga dampak negatif yang terjadi berupa; penyusutan komponen
tubuh (lemak dan protein), menyebabkan terjadinya penyusutan berat

badan ternak sapi, persentase karkas dan kualitas daging rendah.
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Fenomena tersebut berdampak secara fangsung terhadap nilai ekonomi
ternak sapi (Agus dkk, 2000).

Berat badan merupakan faktor penentu nilai ekonomi seekor ternak
sapi, sehingga hal ini harus mendapatkan perhatian serius oleh produsen
dan pelaku pasar, namun kenyataan berdasarkan pengalaman pihak yang
terlibat dalam transportasi terak mengungkapkan, bahwa akibat
transportasi, ternak mengalami penyusutan berat badan sebesar 7% -
10% (tidak membedakan jarak dan waktu perjalanan) .

Kegiatan transportasi memberi efek cekaman physiologicai
terhadap ternak dan menyebabkan penyusutan berat badan sampai 10%
yang berakibat kerugian secara ekonomi (Kannan dkk .2000, Maejima.

Dkk 2009).

Tingkat Stress
Tingkat stress pada penelitian ini diperoleh dengan mengukur
melalui kadar hormon kortisol dalam darah.
Data hasil pengukuran hormon kortisol adatah sebagai berikut :
Tabe! 4. Kandungan Hormon Kortisol ng/ml Darah Ternak Penelitian

Ulangan Hijauan Hijauan + UMMB
1 27 10,32
2 33,78 13,03
3 16,66 13,47
4 29,03 7.77
5 19,16 32,33
6 37,63 43,29
Total 163,26 120,14
Rata-Rata 27,21 20,02
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Berdasarkan uji t-test diperoleh informasi bahwa termak dengan
pemberian hijauan di tambah UMMB kandungan kortisolnya lebih rendah
disbanding dengan ternak penelitian yang hanya mendapatkan hijauan atau
dengan kata lain temak dengan pemberian hijauan ditambah UMMB lebih
rendah tingkat stressnya disbanding dengan temak yang hanya
mendapatkan hijauan selama transportasi.

Sebagaimana pemyataan Parakkasi (1999), bahwa nutrisi dan
stress mempunyai interelasi yang erat dalam sistem produksi sapi.
Interelasi ini melalui dua jalan yaitu stress dapat menghasilkan atau
mengganggu defisiensi zat ~ zat makanan sementara defisensi zat — zat
makanan dapat menghasitkan respon stress, sehingga stress dapat
mengubah kebutuhan nutrisi dari ternak.

Secara umum diketahui bahwa selama transportasi, pemberian air
minum menurun baik kualitas maupun kuantitas sehingga menyebabkan
dehidrasi. Kondisi dehidrasi yang dialami temak saat transportasi
disebabkan ketersediaan air terbatas, komsumsi air menurun,
pengeluaran air yang besar pada permukaan tubuh dan sifat hidroskopis

merupakan suatu stressor yang sangat kompleks. Sehingga Lofgreen

(1981) menghimbau bahwa pada saat transportasi persediaan air sangat

penting untuk mencegah dan mengurangi dehidrasi pada ternak.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian yang diperoleh maka dapat di tarik
kesimpulan pemberian Urea Molases Muitinutrient Block {(UMMB) dalam
pakan sapi memberi pengaruh yang sangat nyata terhadap tingkat stress
dan penyusutan berat badan ternak yang ditransportasikan

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka :

1. Agar dapat menjadi referensi peneliti lanjutan untuk pengembangan
ilmu pengetahuan.

2. Agar peternak senantiasa memberikan UMMB pada termaknya.

3. Bagi pengusaha kiranya sebelum mentransportasikan ternaknya
agar diberi UMMB selama 27 hari sebelum temnak tersebut
ditransportasikan.

4. Bagi instansi yang terkait agar dapat menjadi referensi yang baik

untuk kebijakan pemberian UMMB bagi peternak dan pengusaha.
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Lampiran Tabel 1. DATA BERAT BADAN DAN PENYUSUTAN

BERAT BADAN TERNAK PENELITIAN

BERAT BERAT o
PERLAKUAN BA%EAALN BA?(E!?: PENYUSUTAN. PENYUSUTAN
1535 1315 22 14.33
- 117.5 99.5 18 15.32
1315 110.0 215 16.35
143.5 1225 21 17.14
Total 546 463.5 82.5 63.14
Rata-rata 136.5 115.875 20.625 15.785
135 119.0 16 11.85
Hijauan + 183 156.5 26.5 14.48
UmmB 2345 205.0 295 12.58
179 157.0 22 12.29
Total 731.5 637.5 94 51.2
Rata-rata 182.88 159.375 235 12.8
Ket :

- Lama Perjalanan
- Rata-Rata Suhu Max = 30.125 C°

- Rata-Rata Suhu Min =24 C°

= 22 jam 38 menit 32 detik
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Lampiran Tabel 2. RATA-RATA PENYUSUTAN BERAT BADAN

TERNAK PENELITIAN
Ulangan Hijauan Hijauan + UMMB
1 14.33 11.85
2 15.32 14.48
3 16.35 12.68
4 17.14 12.29
Total 63.14 51.2
Rata-Rata 15.79 12.8
2 _n. }‘_,xlz-—(zl\’:l)2 2 _m Exzz-O:XZ)z
¢ S' I n{n-1) Sz n(n-1)
_ (#)(1001,15)-3986.66 _ (4)(659.39)-(2621.44)
4(4-1) 4(4-1)
- 4004,6-3986,66 - (2637,56-2621,44)
12 12
17,94 _ 1612
T T 12
= 1,49 = 1,343
2 _ (r-1)S1%+ (n2-1) 522
* Sx nl+n2-2
_ (4-1).(1,495)+(4~1).(1,343)
- 4+4-2
— 3.1,495)+3.(1.343)
6
=222 - 1,419
6
Sx = 1,419




25

xl1-x2
SX1/vn

_ 1579-1238

1,191/V8

2,99

0421

7,10

dk = (4+4-2) =6

t- Student = 2,45 (2,45~ — 2,45)

Kesimpuian :

berdasarkan t-student menunjukkan adanya perbedaan

terhadap persentase penyusutan berat badan oleh perlakuan pemberian

pakan.
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Lampiran Tabel 3. DATA KANDUNGAN HORMON KORTISOL

DARAH
Ulangan Hijauan Hijauan + UMMB
1 27 10,32
2 33,78 13,03
3 16,66 13,47
4 29,03 7,77
5 19,16 32,33
6 37,63 43,29
Total 3 X) 163,26 120,14
Rata-Rata (X) 27,21 20,02
yx? 4773,5074 3437,3501
X 26653,8276 14433,6196
§? =X ¥ x12=(F X1)* §? = ¥ x22=(F X2)*
n(n-1) n(n—1)
_ (6)(4773,5074)~26653,8276 _ (6) (3437.3501)—(14433.6196)
6 (6-1) 6(6-1)
. 28641,0444-26653,8276 _ (20624,1006-14433,6196)
30 30
. 19872168 __ 6190481
30 30
= 66,2406 = 206, 3494

_ (n-1)51%4+ (n2-1) §22

2
Sx nl+n2-2

_ (6~1).(66,2406)+(6~1).(206,3494 )
- 6+6-2
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5.(66,2406)15.(206,3494)
10

1031747

T 10

= 103,1747
Sx = +103,1747
= 10,157
x1-x2
SX/Vn

27,21-20,02
10,157/V12

719
29321

= 2,45

dk = (6+6-2) =10
t- Student = 2,23 (2,23~ — 2,23)

Kesimpulan : Berdasarkan hasi! t-student menunjukkan bahwa
pengaruh pemberian Pakan UMMB terhadap kadar kortisol memberikan
perbedaan.



